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3.2. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi UII, Yogyakarta

Di UIL Fakultas Ekonomi merupakan takultas yang paling tua didinkan
bersamaan dengan berdirinya UIL. FE UIl menyelenggarakan berbagar program
studi mulai dari Program Diploma 11, Program Profesi, Program Strata 1. Program
Strata 2 dan Progran Strata 3. FE Ull juga banyak meluncurkan produk imovasi
ungguian dan menjadi pionir baik dilingkungan UIl maupun di kalangan perguruan
tinggi swasta di Yogyakarta, bahkan sering menjadi rujukan belajar bagt perguruan
tinggi negeri maupun swasta kota-kota lain. Salah satunya adalah Program Magister
Manajemen FE Ull yang merupakan Program Strata 2 yang awal di lingkungan

perguruan tinggl swasta di Yogvakarta, Demikian halnva dengan Program Doktor
fimu Ekonomi. menjadi produk ungeulan FEE UIL vang juga merupakan program
pionir. Pembukaan Program Internasional di FE juga merupakan program unggulan

sekaligus pionir di antara program internasional perguruan tinggi, baik di

Yogvakarta. maupun Indonesia.



Satu keunggulan FE Ul adalah kompetensi lulusan. Kompetensi dibentuk
melalui mata kuliah dengan pemberian muatan teknologi. muatan kesejarahan dan
muatan globalisasi dan muatan keislaman. Keunggulan lain FE Ull adalah adanya
mata kuliah vang kandungannva sangat spestfik dank has. Contoh. di Jurusan
Manajemen ada empat Konsentrasi studi vang lengkap: yakm Manajemen Sumber
Dava Manusia. Manajemen Pemasaran, Manajemen Keuangan dan Manajemen
Operasional. Pada konsentrasi| Manajemen Sumber Dava Manusia ditawarkan
matakuliah yang'mengandung keahlian Khusus vakni Manajemen Kompensast,
Manajemen Motivasi. sementara di Konsentrasi Pemasaran ada Pemasaran Jasa dan
Manajemen Retail.

Berbagai jenis pelavanan ditawarkan Jurusan kepada mahasiswa. Seperti studi
mandiri. Kesempatan belajar bagi dosen, untuk menempuh studi fanjut S2 dan S3
juga terbuka. Dalam kerangka manjemen organisasi, langkah-langkah ini menjadi
masukan (mputy penting bagi optimalnya proses, vang menghasilkan keluaran
(outpur). dan ‘menimbulkan dampak berupa mantaat (ourcomes) jangka panjang
bagi pthak-pthak vang terkait dengan organisasi (stakeholders) FE UL Atas dasar
pemikiran tersebut, penelitian ini ingin meneliti lebih mendalam konfigurasi proses
vang terjadi di lingkungan internal organisasi FE Ull sebagai organisast unggul
Visi dan Misi Organisasi

Dengan visi untuk menjadi sebuah universitas yang berkualitas dunia
dengan bercirikan menjunjung tinggi komitmen pada kesempurnaan dan risalah

Islamivah. Semangat tersebut telah terdokumentasikan dalam VISI vang telah




dideklarasikan dan akan terus disosiahisasikan, yaitu: Terwujudnva Ul sebagai
Rahmatan lil alamin, memiliki komitmen pada kesempurnaan (keunggulan) risalah
Islamivah di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan dakwah
sctingkat Universitas berkualitas di ncgara maju. dengan langkah awal mewujudkan
<asaran mutu akademik. Dart sis1 sarana dan prasarana, upaya pencaparan sasaran
mutu tersebut dilakukan dengan mempersiapkan berbagai program sistem informasi
manajemen vang berbasis pada penggunaan teknologi informasi dan komputer. baik
vang berkait dengan bidang akademik beserta sarana dan prasarana lainnya seperu
perpustakaan maupun dibidang administrasi dan keuangan:
3.3. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas
1 Varabel Bebas/ Independent (X)
Variabel Independent terdin atas :
e Struktur Organisasi Mekanistik (X}

e Struktur Organisasi Organik (X>)

(B

Variabel Terikat / Dependent (Y)

Dalam_penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah kinerja
organisasi. Terdiri atas
e Kepuasan karvawan (Y)

e Produktivitas organisasi (Y2)
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3.4. Definisi Operasional Variabel
3.4.1. Struktur Organisasi
Adalah bagaimana suatu tugas pekerjaan itu dibagl. dikelompokkan. dan
dikoordinasi secara formal. schingga dapat menghasitkan keluaran vang efisien dan
etektif
3.4.1.1. Model mekanistik
Ditandai - dengan  departementahisasi yang besar. - formahisasinva tinggt.
jaringan informasi vang terbatas lebih dari atas ke bawah. partisipasi vang rendah
dalam pengambilan keputusan.
Parameter :
] Keahlian yang sangat khusus dalam penyusunan departemen.
Yaitu adanya syarat-syarat terientu untuk menduduki suatu posisi dalam
organisasi sesuai dengan kebutuhan.
e Ada syarat pengetahuan yang mendalam untuk menduduki suatu jabatan
e Ada syarat ketrampilan vang sangat khusus
2. Penyusunan anggota departemen dengan standar yang kaku
Yaitu syarat-syarat kualitas minimum _yang harus dimiliki oleh scorang
karvawan untuk menempati suatu departemen
« Ada pengetahuan minimal yang harus dimiliki karvawan untuk menempat

suatu jabatan

e Ada standar ketrampilan yang minimal yang harus dimiliki karyawan
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3. Rantai perintah vang jelas.
Yaitu kejelasan tantang apa yang harus dikerjakan, kepada siapa karyawan
bertanggung jawab, dan apa wewenang mercka scbagai scorang karvawan
e Ada prosedur pemberian perintah vang jelas dalam organisasi
e Ada kejelasan apa saja vang harus dikerjakan oleh scorang kanawan
e Ada kejelasan bagi karyawan kepada siapa ia harus bertanggung jawab
e Ada k¢jelasan tentang apa saja.yang menjadi tangguny jawabnya
4 Pengawasan pada anggota organisasi dalam jumlah yang terbatas.
vaitu didalam satu departemen seorang manajer-hanva membasaht atau
mengawasi karyawan dengan jumlah yang sedikit
e Pekerjaan karyawan dapat diawasi langsung oleh pimpinan
e Karvawan dapat melaporkan pekerjaan langsung kepada pimpinan
e Perintahdari pimpinan disampaikan kepada karyawan secara langsung
5. Adanya sentralisasi dalam pengambilan keputusan
Yaitu didalam pengambilan keputusan = Karyawan tidak  dilibatkan,
pengambilan keputusan dilakukan oleh manajer puncak.
e Bawahan tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan
e Semua kegiatan dilaporkan langsung kepada pumpinan
e Karyawan tidak diberikan kesempatan untuk menvampatkan ide

e Gagasan dan kepentingan karyawan tidak dipertimbangkan




6. Penggunaan aturan organisasi yang tegas
Yaitu aturan organisasi dilakukan secara ideal, berdasarkan pada aturan vang

sudah ada dan berlaku

[ 2

Hukuman diberlakukan kepada seluruh Karvawan tanpa pandang bulu

Tidak ada keringanan terhadap karvawan vang melakukan kesalahan
e Penghargaan diberikan tanpa mehihat status jabatan
e Aturan organisasi dralankan secarajegas
3.4.1.2. Model organik
Adalah organisast tanpa batas yang menggunakan “hierarki lintas fungsi.
hierarki lintas team, formalisasi rendah, memiliKi informasi yang komprehensit -
lebih menggunakan komunikasi latcral/setara, partisipasi yang tinggi dalam
pengambilan Keputusan.
Parameter :
| Keahhan hatas bagian dalam penyusunan departemen
Yaitu di dalam penyusunan depatrtemen, atasan tidak memperhatikan keahlian
para karyawannya
e Tidak ada syarat pengetahuan yang mendalam untuk menduduki suatu
jabatan

e Tidak ada syarat ketrampilan vanyg sangat Khusus
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2. Penyusunan anggota departemen yang sesuai dengan kebutuhan organisast
Yaitu syarat-syarat karvawan vang ditempatkan didepartemen disesuaikan
terhadap kebutuhan organisasi
e Tidak ada pengetahuan minimal vang harus dimiliki Ranvawan untuk
menempati suatu jabatan
e Tidak ada standar ketrampilan yang minimal vang harus dimiliki
karvawan
3. Aliran informasi vang bebas
Yaitu informasi vang didapatkan oleh karvawan berasal dari mana saja. tidak
terfokus hanya pada atasan
e Tidak ada prosedur pemberian perintah yang jelas dalam organisast
e Tidak ada kejelasan apa saja vang harus dikerjakan oleh scorang karvawan
e Tidak ada kejelasan bagi karvawan kepada siapa la harus bertanggung
jawab
e Tidak ada kejelasan tentang apa saja yang menjadi tanggung jawabnva
4 Pengawasan pada anggota organisasi dalam jumlah yang besar
Yaitu jumlah karyawan yang dipimpin oleh pimpinan sangat banyak. sehingga
bawahan sulit untuk melakukan komunikasi. Di dalam departemen i Karvawan
sangat menguasal pekerjaannya
e Pekerjaan karyawan tidak dapat diawasi langsung oleh pimpinan

e Karvawan tidak dapat melaporkan pekerjaan langsung kepada pimpinan
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e Perintah dari pimpinan tidak disampaikan kepada karvawan sccara
langsung
5 Adanya desentralisasi dalam pengambilan keputusan
Yaitu setiap orang berhak untuk mengambil keputusan
e Bawahan selalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan
e Semua kegiatan udak dilaporkan langsung kepada pimpinan

e Karvawan diberikan Kesempatan untuk menvampatkan 1de

Gagasan dan kepentingan dari karvawan dipertimbangkan
6. Penggunaan aturan organisasi vang luwes
Yaitu aturan organisasi dilakukan secara luwes, dapat disesuatkan dengan
keadaan yang sedang terjadi
e Hukuman tidak diberlakukan kepada seluruh karvawan secara adil. namun
ada beberapa kasus perkecualian

> melakukan kesalahan

e Ada keringanan terhadap haryawan van

4]

e Penghargaan diberikan dengan melihat status jabatan
e Aturan organisasi dijalankan secara fuwes
3.4.2. Kinerja organisasi
3.4.2.1. Kepuasan Karyawan
Kepuasan Kerja merupakan perasaan. persepst atau cara pandang Kanawan
vang bersifat positif mengenal pekerjaannya. Kepuasan kerja ditentukan oleh

banvak faktor, dan berbeda-beda untuk tiap-tiap individu. Seorang karyawan yang




merasa apa vang diharapkannya dalam pekerjaannyva sudah sesuar dengan apa vang

diterimanva akan cenderung merasa puas terhadap pekerjaannva. atau serin

dikenal dengan kepuasan Kerja (Job Sutisfaction). Semakin tinggi Kepuasan Kena

oo

seorang Karvawan maka semakin besar juga kemungkinan dia akan memitiki

kinerja dan prestasi vang unggl juga. Selain 1tu kepuasan kerja sescorang juga

-

berkaitan dengan apa vang menjadi motivasi kerja individu terscbut. bila apa vang

1

menjadi motivast scorang karvawan tersebutitelah erpenuhi Adapun indikator dart

adanva kepuasan kerja karyawan, diantaranva adalah:

1.Gaya supervisi atau kepemimpinan
Supervisi berkaitan dengan pola-pola pengarahan serta sistem pengawasan
kerja vang dilakukan oleh supervisor (penyelia) atau atasan scorang karyawan,

gaya supervisi sangat menentukan ungkat kepuasan kerja seorang karyvawan.

a. Pimpinan. mendorong serta memberikan  kesempatan untuk  dapat
mengembangkan karir.
b. Menvukaiadanva supervisi vang baik.
c. Menvukai adanya supervisi teratur dar atasan.
d. Menvukai adanva supervisi vang transparan.
2.Minat intrinsik karyawan terhadap pekerjaannya.
Minat intrinsik berkaitan dengan minat terdalam dari scorang individu. minat

intrinsik ini tentu saja sangat erat hubungannya dengan motivasi kerja seorang
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karyawan. Minat intrinsik menunjukkan motivasi seseorang vang tercermin dalam

perilakunya ditempat kerja.

a. Selalu mendapatkan pengalaman dalam menjalankan pckeraan.

b Menvukai pekerjaan, karena sesuai dengan latar belakang pendidikan.

¢ Bangga bisa bekerja pada postst Kerja serta organisast vang sckarang
3. Jumlah tantangan atau perubahan.
Fantangan dan perubahan menjadr salah satu sumber. motivast seorang
karyawan, dimana tantangan dan perubahan dalam pekerjaan akan menjadi faktor
utama vang dapat memotivatir seorang karyawan dalam bekerja, pada saat
berbagai financial 1 cward sudah merupakan hal yang memang sewajarnya

diterima scorang karyawan dalam bekena.

a_ Pekerjaan penuh dengan tantangan vang tak terduga sebelumnya.
b. Perubahan vang dinamis dari lingkungan kerja dan kondisi kerja membuat
seialu bersemangat.
4. Keterpaduan kelompok kerja.
Kohesivitas atau keterpaduan juga dapat menjadi faktor vang mendorong
terciptanyva kepuasan kerja seorang karvawan. Dimana dari keterpaduan tersebut
maka biasanva karvawan akan menjadi lebih bersemangat dalam bekerja, vang

hastl akhirnya adalah kepuasan kerja.

a  Teman sekantor membuat selalu bersemangat dalam bekerja.

b Teman sekantor sering membantu pada saat dibutuhkan.

=
=
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5. Beban kerja dan tekanan.

Beban kerja dan tekanan vang dihadapi olch seorang karyawan tentu saja
sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja seseorang. Beban kerja dan tckanan
vang terlalu besar akan menurunkan kepuasan Kkerja begitu juga sebaliknva
apabila beban kerja serta tekanan vang terlalu keerl kadangkala juga dapat
menurunkan kepuasan kerja. untuk itulah beban kerja dan tekanan harus dikelola

dengan sebatk mungkin

a. Puas denganjumiah tugas dan pekerjaan sekarang.

b. Tugas dan pekerjaan vang dibebankan perusahaan tidak terlalu berat dan tidak
terlalu ringan.

¢. Cukup puas apabila dapat selalu menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh
perusahaan.

6. Martabat atau status pekerjaan vang dikaitkan dengan jenis status vang

lamn,

Martabat atau status pekerjaan seseorang sangat erat hubungannya dengan

jeni

[¥4]
"

status-status vang lain diluar tempat Kerja seseorang vang bersangkutan.

Dimana pekerjaan seseorang kadangkala akan dijadikan sebagai salah satu

sumber status ditempat tinggal sescorang yang bersangkutan.

4 Dengan posisi kerja sckarang ini, merasa terhormat dilingkungan tempat
tinggal.

b Jenis pekerjaan ini membuat saya merasa memiliki status sosial yang tinggu.
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7. Jenis tingkat imbalan kerja.
Jenis tingkat imbalan kerja yang diterima oleh karvawan suatu perusahaan.
dimana jenis-jenis reward baik yang finansial ataupun non-finansial akan sangat

berpengaruh terhadap kepuasan kerja secorang karvawan.

4. Puas dengan segala sistem reward yang telah diberikan perusahaan
b, Gaji vang terima lebih tingg1 daripada diperusahaan lain pada posist yang
sama.
8. Partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan.

Seperti kita-hetahur bersama, bahwa partisipasi merupakan salah satu cara
agar segala sesuatu dapat diterima bersama-sama, demikian juga dalam
pembuatan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan perusahaan.
Dimana semakin patisipatif suatu keputusan vang diambil, maka akan semakin

meningkatkan kepuasan kenja karyawan yang bersangkutan.

a. Tanpa memandang status dan kedudukan karyawan, pimpinan selalu
mengajak dalam proses penggambilan keputusan perusahaan.
b Merasa dihargai dalam bekerja, karena selalu dilibatkan dalam proses

pengambilan keputusan perusahaan

Parameter :
| Kuantitas - hal vang berkaitan dengan pelaksanaan tugas reguler yang telah

menjadi tugas rutin
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a. Jam Kerja Rutin
b. Jam kerja tambahan absensi
¢ Tmgkat kehadiran karyawan

d  Kedisiplinan karvawan

[

kemampuan kerja cepat sesual standar

f Ketepatan dalam menvelesaikan pekerjaan

Kualitas -~ Hal vang berkatan dengan bagaimana penguasaan Keterampilan.
kecepatan dalam bekera, keterampilan dalam kenja.

a. Adanva kemampuan teknik

b. Keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaan

¢. Pengalaman kerja

d Pengetahuaa dalam menguasai pekerjaan

¢ Pemaharian dalam pelaksanaan pekerjaan

P

Keinampuan dalam kerja

Tingkat kerapihan yang unggl

%

h. Kehandalan karyawan
3.5. Klasifikasi responden
3.5.1. Variabel Demografi Responden
Sondang P. Siagian (2004 81) mengemukakan bahwa sescorang manajer
dapat menerapkan teori motovasi yang tepat dalam menggerakkan para

bawahannya merupakan hal vang teramat penting bagianya untuk mengenal para
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a. Jam Kenja Rutin

b. Jam kerja tambahan absensi

(o7

Tingkat kehadiran karvawan
d  Kedisiplinan karvawan

Kemampuan kerja cepat sesual standar

[

{  Ketepatan dalam menvelesatkan pekerjaan

> Kualitas - Hal vang berkastan dengun bagaimana penguasaan keterampilan.
kecepatan dalam bekera, keterampilan dalam kerja,
a. Adanva kemampuan teknik

b. Keterampilan yang berhubungan dengan pekerjaan

15

Pengalaman kerja
d. Pengetahuan dalam menguasai pekerjaan

¢ Pemahaman dalam pelaksanaan pekerjaan

s’

Kemampuan dalam kerja
¢ Tingkat kerapthan vang tinggt
h. Kehandalan karvawan
3.5. Klasifikasi responden
3.5.1. Variabel Demografi Responden
Sondang P. Stagian (2004 0 81) mengemukakan bahwa sescorang manajer
dapat menerapkan teori motovasi vang tepat dalam menggerakkan para

bawahannya merupakan hal yang teramat penting bagianya untuk mengenal para




anak buahnva Semakin mendalam semakin batk salah satunya adalah memahami
karakteristik demogratinya
1 Jemis kelamin
Seorang kanvawan biasanva lebih bekerja keras karena merchan sebagai
kepala keluarga sedangkan karvawau biasanva dikaitkan dengan rasa tangguny
jawab scbagai ibu ruwmah tangga schingea mercka diharuskan mendahulukan
pengurusan rumah tanged dart pada manajer hariet Dengan demikian sebatkma
jenis kelamin para pekerja mendapat perhatian secara wajar dan perlakuan terhadap
mereka pun dapat disesuaikan sedemikian rupa sehingga-mereka menjadi anggota
organisasi yang bertanggung jawab.
2. Usia
Mengetahui usia bawahan adalaha sangat penting karena usia mempunvai
kaitan yang erat dengan berbagai segi kehidupan organisasional. Misalnya kaitan

umur dengan tinghat kedewasaan sescorang, maksudnya adalah kedewasaan

teknis dalam arti keterampilan melaksanakan tugas —maupun kedewasaan

psikologis.

"uJ

Status kerja

Status kedudukan seseorang menvukan tugas dan tanggung jawab vang di
embannva. dengan adanya perbedaan tersebut nantinva akan terjadi saling dukung
antara status vang satu dengan yang lainnya, sehingga target kerja vang telah

ditetapkan dapat tercapai.
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4 Pendidikan

Tingkat pendidikan vang tidak sesuai dengan jenis pekerjaan vang dihadapi
dapat  memmbulkan ketidakpuasan  dimana - secard tidak langsung akan
mempengaruhi prestasi kerja
S Masa kena

Masa kerja seseorang dalam organisasi 1tu dapat menjadi salah satu
indikator tentang kecenderungan para pekerja dalam perbagai segr kehidupan
organisast.
3.5.2 Parameter dari karakteristik responden

1. Jenis Kelamin

a. Pna
b. Wanita
2. Usia

a. Kurang dari 25 tahun

b. 25-30tahun

c. 30-40 tahun

d. Diatas 40 tahun/lebih
3 Status Kenja

a. Pegawal tetap

b. Pegawai kontrak
4 Pendidikan

a. Sanana(S1, 52, S3)
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b Diploma [. 1l dan Il
¢. SMU dan SMK
d. SLTP

S Masa Kerja
a  Kurang dan 3 tahun
b 5-10 w@hun
¢ 10-13 whun
d. Lebthdan15 tahun

3.6. Populasi dan Sampel penelitian

3.6.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subvek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu vang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2005: 55).
Daiam penelitian ini, populasinya adalah karyawan FE UITC Jumlah seluruh pegawal
tetap edukauf dan administratif adalah 178 orang yang terdiri dart karyawan
edukatif 98 orang dan Karyawan administratif 80 orang.

3.6.2. Sample Penelitian (Sampling)

Sampel adalah sebagian dar jumlah atau karakteristik vang dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugivono 2005:56) Karena keterbatasan tenaga dan waktu maka
peneliti menggunakan sampel yang ada dan populasi tersebut.

Didalam penelitian ini terdapat dua kelompok sampel. Pertama. pegawali

edukatif dan vang kedua, pegawal administrast.




o
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Dalam penelitian tidak semua pegawai rt Ul menjadi Responden
penelitian, hanya diambil sebagian vang dapat mewakili popolasi. Mctode sampel
vang digunakan adalah Proportionate Stratified Randon Sampling (pengambilan

sampel  berdasarkan tingkat pendidikan). penulis  memutuskan menggunakan

metode dikarenakan metode tersebut dianggap telah mewakill seluruh populasi
yang ada dikarcnakan obyek penclitian panvak jumlahnva dan waktu penchitian
vang terbatas: Dengan pertimbangan di atas. dan kemampuan menvebarkan
kuesioner bagi responden yang sangat terbatas, maka jumlah sampel pada pegawal
administrasi ditetapkan 70 orang. Penentuan jumlah sampel didasarkan pada tngkat
pendidikan masing-masing karyawan. Sedangkan responden untuk wawancara
diambil secara acak dari karyawan edukatif. Pegawai edukatif sebanyak 10 orang
dengan menggunakan metode key person berdasarkan masa kerja di FE UIL

3.7. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

3.7.1. Jenis Data

3.7.1.1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dan sumber

vang diamati dan dicatat. Dalam hal ini data tersebut diperoleh melalul wawancara
dengan pegawai edukatif maupun pimpinan Fakultas Fkonomi Universitas Islam
[ndonesia secara langsung dengan responden  dan dilengkapt dengan daftar
pertanvaan tentang struktur organisasi dan kinerja organisasi dengan menggunakan

skala hkert.
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3.7.1.2. Data Sekunder
Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historts
vang telah tersusun dalam arsip vang dipublikasikan dan vang tidak dipublikasikan.
Data 1 dapat berupa angka-angka atau informasi dan dokumentast Fakultas
I“konomi Umiversitas Islam Indonesia meliput sejarah Universitas Islam Indonesta,
lokasi. personalia. dan lamn sebagainya vang ada hubungannyva dengan penelitian
.
3.7.2. Metode Pengumpulan Data
3.7.2.1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan - data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada objek penelitian. Pada wawancara ini
digunakan bentuk pertanyaan-pertanyaan yang structure=disguised (1. Supranto.
2001:70), dimana pewawancara / peneliti menggunakan suatu daftar pertanyaan
(stuctured) scbagai petunjuk sehingga tidak akan menanyakan vang bukan- bukan.
Dalam hal ini' tipe pertanyaan Vyang digunakan berupa jawaban terarah direct
response (1. Supranto, 2001 -82) dimana untuk jenis pertanyaan ini sudah sedikit
diarahkan atau tidak terlalu luas.
Karvawan edukatif vang akan di wawancara menggunakan metode kev
person. vaiu metode dengan mewawancaral responden vang mewakili populast
baik vang sebelumnya pernah terlibat dalam struktur organisasi FE Ull maupun

pegawai edukatif yang belum pernah terlibat dalm struktur.
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3.7.2.2. Pengisian Kuesioner

Angket adalah metode pengumpulan data vang dipertukan dengan cara
mengajukan daftar pertanyaan yang secard langsung diberikan kepada responden
Daftar pertanvaan  tersebut meliputi variabel-veriabel pencliian vang  hendak
ditehii. Responden sebagar bagian dari populasi vang terpihh sebagan sampel atau
dapat juga diartikan_sebagat orang vang membertkan jawaban  dalam  dattar
pertanvaan. Untuk menvelesaikan masalah penelitian dan mempermudah analists
data. maka variabel- variabel vang digunakan harus diukur terlebih dahulu.
Pengukuran disim dimaksudkan untuk -mengubah  data- Kualitatif menjad data
kuantitatif, karena data kuantitaif dapat dijadikan sebagal alat pembuktian melalut
angka- angka untuk mendapatkan kesimpulan secara lebih kongnt dan dapat
diperoleh gambaran terhadap suatu aktivitas dengan lebih pasti, dengan demikian
akan dapat menghilangkan keraguan dalam pengambilan keputusan.

Pertanyaan dalam kuisioner meliputu variabel vang sedang ditelit
vakni variabel independen dan variabel dependen. " Kuisioner disusun dengan
sistematika sebagat berikut (terlampir) -

1. Bagian pertama, pertanyaan  tentang identitas responden (jenis
kelamin, usia. status kerja. pendidikan. masa kerja)

2 Bagian kedua. pertanvaan vang berhubungan dengan  vanabel
independen dan dependen.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala hikert,

untuk bobot nilai jawaban dar kuesioner variabel dependent adalah:
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e Jawaban SS (Sangat Setuju) Dibert nilat 4
e Jawaban S ( Setuju) Diben nilai 3
e Jawaban TS (Tidak Sctuju) Diber ndat 2
e Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju Dibert milar

Jawaban untuk Variabel independent

e Jawaban SS (Sangat Setuju) Dibert nitar 3
e Jawaban S i Setuju) Diberi nitar 4
e JawabanR (Ragu-ragu) Dibert nilai 3
e Jawaban TS (Tidak Sctuju) Dibert nilai 2
e Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) Diber nilai 1

3.8. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Untuk menguji apakah daftar angket vang dibuat berdasarkan indikator-
indikator vang ada dalam tiap variabel penelitian, baik itu untuk variabel bebas
ataupun untuk variabel terikatnya, sahih 8 u/ily dan andel (@ icbel) bila digunakan
sebagai alat/instrumen pengumpul data penelitian. maka akan digunakan dua alat
uji, yaitu ujt validitas dan uji reliabilitas. Atau dapat dikatakan bahwa dua alat ujt
instrumen penelitian tersebut ditujukan untuk mengetahui apakah dafiar pertanyaan
dan pernyataan vang dibuat memang benar-benar dapat mewakili indikator-
indikator vang ada pada setiap variabel penelitian, Jan alat up vang digunakan

adalah:




3.8.1. Uji Validitas

Uji validitas instrumen digunakan untuk menilai kesahthan setiap item
vang digunakan dalam penelitian. Sehingga hasil akhir vang didapat dan up
validitas instrumen  adalah wem-ttem vang mempunvar nilan korelaut vang
ditetapkan

Tinggi rendahnya vahditas Alat ukur menunjukkan sejauh mana data
vang terkumpul tidak mem yipang dag gambaran tentang variabel vang dimaksud
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan tehnik anahsis butir vaitu
dengan mengkorelasikan skor butir X terhadap skor total instrument Y dengan
menggunakan rumus product moment dari pearson dengan perhitungan melalut
koefisien penentuan (Coctficient of Determination) yang diberi notasi r*. Dengan
menetapkan taraf signifikansi (o) sebesar 5%. maka suatu butir pertanyaan dapat
dikatakan valid jika tingkat sigfikansinya = 0,05

Rumus ujt validitas instrumen vorelasi product momenf{Umar, 2004:195):

_ﬂjﬁﬂlﬂ:‘;;
'{r\,’ Sxt - ) g\ Do _ (> v\')l}

keterangan:
r. koefisien korelasi sederhana antara skor.v dengan skor v
AY jumlah subyek
X = skor tiap item

i

v skor total
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3.8.2. Hasil Uji Validitas

Untuk mendapatkan kualitas hasil penchuian vang bermutu dan batk,
sudah semestinva jika rangkaian penclitian vang dilakukan harus baik juga
Perencanaan vang matang dan mutlak dilakukan. lfalu alat-alat vang dizunakan juga
harus dalam kondist baik Oleh karena 1wlah seringkali ~ebetum penelitian
dilakukan pengupan terhadap alat-alat yvang digunakan dalam penehiian. supaya
data-data vang diperoleh avalid danreahabel Jumlah. untuk up vahditas dan
reabilitas adalah 30 Orang. Adapaun jumlah pertanvaan,

Tabel 3.1 Distribusi pernyataan berdasarkan variabel

\ Variabel i Jumlah
| Struktur Organisasi Mekanistik (X)) = @ 19
LStruktur Organisasi Organik (X5) L 19

. Kepuasan Kerja Karyawan (Y1) .20

" Produktivitas Organisasi dalam perspektif ‘

. karvawan (Y2) . A | R
| Total butir L N2

Sumber | data primer

Uji validitas penelitian ini di hitung setiap item atau variabel vang terdin dan
variabel struktur organisasi mekanik. struktur organisasi organik. dan variabel
kinerja organisasi vang terdiri dan kepuasan kerja karvawan dan produktivitas
organisasi dalam perspekuf karvawan.

Data vang diambil dari 30 responden itu selanjuinva diolah dengan
menggunakan program spss 1200, perhitungan validitas instrumen didasarkan
pada perbandingan antara 1y, dan r e dimanar . = 0239 (df= jumlah kasus.

5=30-2= 28 pada a=0,05). Bila ry, lebih besar dari r et (The @ [ wha o, maka




pertanvaan dianggap valid atau sahih. Begitu juga scbaliknya. Bila ry lebih kecil
dart 1 owee (Ton ™ Trated maka pertanyaan dianggap gugur.
Perhitungan lebih lanjut dar setiap variabel Struktur Organisasi MeKanistik

Tabel 3 2 validitas pernvataan X (Struktur Oreanisast Mekantsukd

Pernvataan - Ty T abe! keterangan
N U352 0239 Valid
Y e O ge—id
X o B BN OIET vgid

X410 0239 Vahd

K. 7300239 valid

Koo Tag4 0239 vald |

P T Suma e

X, T ABO 0959 Vald

+— ——pwn B
X 46110239  Valid

7:”7"638 0239 vabd| |

t
X AL 0 ”T&
- -— i
X 113 | 4127 0239 T Valid
X L1 ’; 560 h X 739 ‘ Valid |

T § 0239 , _ Valid |
: ] | e
SR e a0k Vaid |

X 250 0239 Valid
X 397 0039 valid
X, T06 0239 Gugur
Sumber : data primer

Dari data diatas, terdapat 1 sampai 19 permvataan pada lembar kuisioner.
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Pernvataan variabel struktur organisasi mekanik dapat diketahui bahwa 18 butir

pertanyaan valid dan 1 butir pertanyaan gugur valtu pertanvaan Xy

Tabel 3.3 validitas pernyataan X:  Struktur Organisasi Orgamk)

@’ckr[\_\";uaah T B bl kctrcrd’ngan
N b6 0020 Valid
X 186 0.239 valid
Xs : S21 0239 Valid
I . [ I (1,030 Valid

y 4 605 0,239 valid
Xew 4007 0239 Valid
1™y | 0239 Valid
| o N & B Valid
Xy st 02 Vald
L‘® =T T 0039 Valid
15§} ST 0239 valid
Ko Tase | 0239 Vahd
E—f ‘ 403 | 0239 | Vahd
e, 388 039 Valid
“Xats Ta33. 0239 Valid
Xone 409 0.239 Valid
Ko LA 4 G286 Tl Nalid |
w60 029 Vaid
Xowe 487 2l

Sumber © data primer
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Dari tabel diatas dapat diketahui hasil perhitungan validitas pernyataan
struktur organisast organik bahwa pernvataan | sampai 19 pada fembar kuisioner
vahid

Tabel 3 4 Validitas pernyataan Y, (Kepuasan kerja karvawan)

Pertanyvaan R mn I bl kctcrungaﬁ
N sy 023 ©Valid
BV e vy S Nahd
Y i P00 T Valig
N s 02w | Ve
PRI SRECCY
o o | 029 vaid
W, [ Ask | 029 | Vail@ )|

' 0
N, 13 104 | 0239  Gugur
a— AT ] 5259 Gugar |
Nt 04 25 a2 valid_|
:f_Ym, 394 ;}0,239“ Valid
N 3% 029 Vald *‘
N Tan 0239 Guaar
Vw213 0239 Gugr

g | ; ,

Yo | 273 170239 | Valid |

R

Sumber :data primer




Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa dar | sampai 20 pernyataan Vanabel
Kepuasan kerja karvawan 13 pertanyaan adalah Valid dan 5 pertanvaan gugur vaitu
Yoo Yo Yoo Yo Yoo

Tabel 3.5 Validitas Pernvataan Yo

(Produktivitas Organisast d

alam perspektif Karvawan)

Pertanvaan T ha I labe] keterangan
“yio 238 0239 Gugur
g Ao e alid

Yoy B oo b AR0SL  vaidy )
N, w0239 T Valid
W.s A* 504 . 0239+ Vahd
"'?;,‘*’"—”f—%Tf"*()fz?«?f‘“'v’aﬂ&*"
N 2 WL a4 025 Vg |
Vs oD T03230 | valid ||
Yy Sea 0230 Valid ||
Yoo ’*“#?#’f@?)ﬁf’”()fz’s—é*’TV* valid ||
N 635 T0239 Vaid |
N, 838 0239, valid |

i 1

S ——

Sumber: data primer
Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa dari-1 sampat 14 pernyataan Variabel
Kepuasan Kerja karvawan adalah 13 pertanvaan valid dan | pertanyaan gugur vaitu
pertanyaan Y-,
Setelah melalui perhitungan validitas dengan program Spss 12.0 didapatkan hasil

bahwa total 72 pernvataan dari variabel independen dan depenpen adalah valid dan



kemudian pernyataan dalam kuisioner bisa di ujikan pada sampel vang akan ditchiti
berikutnva.
3.8.3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu alat ukur kestabilan hasil akhir Schingea
Iilamana alat ukur vang sama digunakan untuk menguji instrumen yany sama akan
menghasilkan data vang dapat dipercaya atau reliabel. Untuk mengukur reliabilitas
mstrumen  dalam pencliian_int digunakan  rumus: formulasi koefisien alpha

C ronbach (Sugiyono 2005: 282)

Keterangan :

r.l - Alfa Cronbach

k - Mean kuadrat antara subvek
> s ) - Mean Kuadrat kesalahan

8] : Varians total

Tingkat signifikansi vang dipakai_ adalah 5%, dengan dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai bertkut:
4 lika koefien alpha (ronbach positif = 0.6 maka faktor tersebut reliabel

b Jika koefien alpha Cronbach negauf < 0,6 maka faktor tersebut tidak rehiabel



3.8.4. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 3.6 hasil pengujian reliabilitas

Variabel Cronbach's alta
\tru\\tur ()ruamxasx Md\amsnl\ ‘ - 908
Struktur Organisast Organik 7 L 885
' Kepuasan kerja karyawan A 794
. produktivitas organisasi dalam p«,ripcl\‘tlf
Karyawan o o4

Sumber: data pnmcr

3.9. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan dalam analisis regresi, agar data menunjukkan
hubungan yang valid atau tidak bias pada model yang digunakan. Adapun asumsi
dasar vang harus dipenuhi tersebut antara lain meliputi tidak teradi
mutlikolinearitas, tidak terdapat autokorelasi dan tidak terjadi heteroskedastisitas

diantara variabel-variabel dalam model persamaan regresi.

3.9.1. Uji Multikelinearitas
Uji multikolinearietas adalah keadaan dimana terdapat korelasi diantara
variabel-variabel independen yang satu dengan yang lain sehingga bila mlai
koefisien korelasi dari variabe!l independen mendekati satu atau sama dengan satu
maka terdapat korelasi yang sempurna. akibatnva koetisien-koetisien regresi
menjadi bias. Multikolineantas dapat dideteksi dengan melihat pada nilai R-nva
(Person Correlation). Selain itu dapat dideteksi juga dengan memperhatikan nilai

tolerance (TOL) dan Varance [nflation Factor (VIF).



oy
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Person correlation digunakan untuk mengetahui nilai Kocfisien korelast antar
variabel independen. Jika nilai koefisien korelasi di atas 0.80. maka terdapat
multikolincaritas vang berbahava dalam model penelitian tersebut {Gujarati: 1993).
Sedangkan jika dilihat dari nidat 7olerance (TOL.) berkisar antara 0 dan 1. Iika nula
FOL. adalah 0. maka terdapat kolinearitas yang tinggr dan sempurna antara vanabel
independen  Default SPSS bagi angka tolerance adalah 00001 Maka semua
variabel vang akan dimasukkan dalam perhitungan model regrest adalah harus
mempunvai (olerance (TOL) di atas 0.0001. maka tidak terdapat kolinearitas antara
variabel independen. Selanjutnya, menurut Gujarati (1995) semakin besar nilar VIF
maka semakin tinggi kolinearitas antara variabel independen. Sebagal batasan atas
(rule of thumb) dari nilai VIF adalah 10, maka jika nilai VIF lebih besar dari 10
maka variabel tersebut mempunvai persoalan Kolinearitas antara varabel
independen.

Untuk mengatasi multikolinier dapat dilakukan dengan cara:

a Memilih satu variabel yang memiliki nilai t-statisuk yang paling tinggi
kemudian varibel tersebut dihilangkan.
b. Mencari varibel péngganti dan memasukkannya ke dalam persamaan atau
menggabungkan varibel vang memiliki Korelasr tinggr.
¢ Memperbanvak jumlah sample
Hasil Pengujian Multikolinearitas
Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel bebas vang

memiliki nilai rolerance kurang dari 10% vang berarti tidak ada korelasi antara
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variabel bebas. Untuk lebih jelasnya nilai rolerance variabel struktur organisast
mekanik scbesar 0,726 atau 72.6%. variabel struktur organisast organik scbesar
0.726 atau 72.6%. Sedangkan nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas adalah
variabel struktur organisasi mekanik sebesar (1.378). vanabel struktur organtsast
organik sebesar (1.378). vang artinva nilar VIF tersebut tidak febih dars & Dengan
demikian maka data tersebut  tidak  terkema penvakit  multkolineantas

Berdasarkan hasil @imultikolinearitas dengan metode VIF. nidar VIF- dan 3
artinva bahwa semua variabel penjelas/bebas vaitu kesempatan belajar individu
(X,). belajar di tempat kera (X3), iklim belajar (X:) dan struktur belajar (X;)
terbebas dari masalah multikolinearitas, sehingga tidak membahavakan interprestasi
hasil analisis regresi.

3.9.2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi karena adanya hubungan (korelasi) di antara anggota-
anggota dari persamaan yang tersusun dalam rangkaian waktu (rrme series data)
dan rangkaian uang (cross-sectional data). Penyimpangan asumst 11 biasanya
muncul pada observasi yang menggunakan data time series. Jika teadi gejala
autokorelasi’ dalam  suati -model rtegresi, - maka - varians sampel tdak dapat
menggambarkan varians populasinya. Lebih jauh, model regresi vang dihasilkan
tidak dapat digunakan untuk menaksir nila: vartabel dependen pada miai vanabel
independen tertentu. Cara mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat
dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson tesnya yang terdapat dalam hasil

regrest. (Gujarati, 1995)
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Krieteria pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut:

(4-Dy) = DW = 4 - Ho ditolak. ada autokorelasi
(4-D,) = DW < (4-3;) - Ragu-ragu

D, DW= (4-D,) - Ho diterima. tidak ada autokorelasi
Doy DW 2 Dy - Ragu-ragu

0= DW =D - Ho ditolak. ada autokorelasi

Untuk lebih jelasnva dapat dilihat dalam gambar di bawah 1ni:

N

Autokorelast Daerah Tidak ada Daerah Autokorelasi
negatif Ragu-ragu Autokoprelas: Ragu.ragu | posiuf
( : |
dl du 2 4-du d4-dl

Gambar 3.1 Gambar Daerah Autokorelas:

Autokorelasi terjadi karena adanva hubungan (kerelasi) di antara anggota-
anggota dari pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (data time series)
dan rangkaian ruang (data cross section). Cara untuk untuk melakukan pengobatan
pada model regresi vang terkena autokorelasi adalah dengan menggunakan firss
order auwtoregressive errors atau ar (1) (Gujaratr, 1995 408)

& = pen + Vi
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Dimana v, merupakan identitas independen distribust error. jika - 1= p - I maka
cerial koralasi akan semakin mengecil. Untuk mempermudah dan memperoleh
keakuratan hasil pengujian, akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS.
Hasil Uji Autokorelasi

Pengupan  auwtokorclast dilakukan  untuk mengetahur  terdapat tdaknya
korelasi berantai diantara faktor-faktor vang mengganggu secara berurutan. Dalam
penelitian int. metode pengugian dengan mengeunakan nla staustik Durbin Watson
(DW). Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelast, dilakukan pengujpan terhadap
nilai W dan dibandingkan nilai nilai Dy dan Dy dari tabel' Durbin Watson

Nilai Durbin Watson vang dihasilkan dari model regresi adalah 1.540.
Sedangkan dar tabel Durbin Watson untuk o = 5% dan sampel n = 70, dan £ = 2
diperoleh nilal Dy sebesar 1.48 dan Dy sebesar 1.60. Karena nilai /1" pada model
regresi (1,540) berada pada daerah antara D, (1.48) dan Dy (1.60) maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa masuk dalam dacrah keraguan. tetapt  penehiti
mengasumsikan autokorelasi tidak terjadi dalam model regrest tersebut. Sedangkan
secara grafis. persamaan.dan penolakan tersebut dapat digambarkan sebaga

berikut:
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Gambar 3 2

Liji Durbin Watson

— e P
Menerima Ho

‘-« > - >

Menolak 1o Dacuah Nenaban

Agrokoreiasy - Kclu.uu;ml EETIIR NI

1.340
0 dL du’ 4-dU 4-di 1
1.44 1.60 2.40 2.52

Menurut Situa Arie (1993:16) bahwa nilai DW test tidak relevan untuk
digunakan dalam penaksiran model regresi yang menggunakan Cross Section Data
sehingga dengan tidak adanya kesimpulan tersebut diabaikan keberadaannva.

3.9.3. Uji Heteroskedastisitas
Homoskedastisitas adalah situasi dimana varian (67) dan faktor pengganggu
atau disturbance term adalah sama untuk semua observast X. Penvimpangan
terhadap asumsi ini yaitu disebut heteroskedastisitas yaitu apabila mlai vanian (c”)
variabel tak bebas (Y,) meningkat sebagai akibat dari meningkatnva varian dart
variabel  bebas (X)) maka varian dart Y. udak sama Pendeteksian
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Park atau uji

Park. Caranva dengan meregrest logaritma natural nilai residual vang telah
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dikuadratkan dan variabel mdependen yang telah di logariuma naturalkan untuk
mempeoleh nilat t yang kemudian dilihat signifikansinva (Widarjono, 2005:149)
- Perumusan hipotesis:
Ho  Homoskedastisitas (Varian (o°) dari taktor pengganggi sama untuk semua
observast X,)
Ha  Heteroskedastisitas (Varian (o ydari taktor pengganggu tidak sama untuk
semua observask N,
- Kriteria pengujlan:
Jika mlai Signiﬁkansi - dari 5% (0.05), maka tidak terdapat heterokedastisitas.
Jika nilai signitikansi = dari 5% (0,05), maka terdapat heterokedastisias
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Ujt heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi heterogenitas varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas. Sedangkan jika variansinya  berbeda, disebut
heterokedastisitas. Model regrest yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
Cara untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami problem
heterokedastisitas  atau tidak. dapat dilakukan dengan berbagai cara. Dalam
penelitian N menggunakan U park. Pengupian tersebut dilakukan dengan
meregresikan nilai kuadrat residu (er) vang sudah logaritma natural-kan terhadap

variabel-variabel independen.
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Jika terdapat nilai koefisien regrest vang signitikan, maka dapat dikatakan
bahwa terjadi problem heterokedastisitas pada model regresi. sedangkan yka
sebaliknva. hasil pengujian regresi tidak signifikan, maka dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi problem heterokedastisitas pada model regrest tersebut. Dan hasil
perhitungan dengan bantuan sranstical sofware SPSS Release 115 (hihat lampiran
V) diperoleh nitan signifikanst untuk pengujian regresi adalah sebesar 0.247 untuk
Struktur Organisasi Mekanike\ Dedan 0540 gtk Struktur Organisass Orgamk
(\2) vang mana keduanya berada di atas 0.03. Karena nilai signifikanst di atas 0.05,
maka dapat dikatakan bahwa hasil korelasi tidak signifikan vang berarti dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heterokedastisitas-pada model regrest.

Hasil ujt heteroskedastisitas untuk model ini dapat-dilihat pada tebel berikut

ini.

Tabel 3.7 Up Heterokedastisitas (Ujt Park)
;'Variabeﬁﬁﬁéﬁéﬁﬁéﬁﬁ? Sig.t ‘TSig. f’l‘ﬁR’E;impui‘;ﬁ’”’w
4L  RER = -
X, | 0247 2:1"0,051T1dak terdapat heterokedastisitas
o o oy 4¥*6€l46ﬂ 0,05 Tidak E&&éﬁé?i&é@?&?@&;?@;

1
S SR iy B B B S

Sumber &QB{I%EE ( lampirén

Berdasarkan tabel 3.9 di atas. semua nilai signifikansi variabel independen = dan
0.05 schingga dapat disimpulkan maka hipotesis nol vang menvatakan bahwa

mode! yang digunakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas adalah benar.




3.10. Metode Analisis Data

3.10.1. Analisis Kualitatif

Dari hasil wawancara mendalam dengan berbagar pihak vang mewakilt

kepentingan penelitian dan data-data sckunder Lomudian dianalisis untuk melihat
qturan-aturan  vang tersurat. maupun pengalaman pard pengambt! kebrjakan di

fingkungan L UL serta persepsi vang disampaikan para pegai ai edukatif maupun

para pegawat Administratit kemudian dideskripsikan dan dianalisis untuk dicarn

benang merahnya.

Hal tersebut dilakukan untuk mencart Pengaruh struktur organisast Terhadap

Kinerja Organisast di Fakultas Ekonomt Universitas Islam {ndonesta.

3.10.2 Analisis Kuantitatif

Penelitian mahasiswa bersifat Korelasional. Dalam ha! korelasional. maka

analisis yang digunakan bersifat kuantitatif . yakni mencari besarnya hubungan

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang ditehiti.

3.10.2.1 Regresi linear Berganda

Model analisis regres) berganda int dipilih untuk mengetahui bagaimana

keadaan (naik/turunnya) variabel Kinerja Organisasi, bila Y variabel organisasi

dinaik turunkan). atau untuk

pembelajar atau lebih sebagai prediktor dimanipulast

mengetahul  besarnyva pengaruh dominan dari variabel organisasi pembelajar

terhadap Kinerja Organisasi di FE Ull

Formula dari model regresi liner berganda vang digunakan adalah sebagal

berikut: (Sugivono 2005 251 Y« hoN, o b hXs b




D1 mana !
Kinerja Organisast

Nilai ¥, jika\, Vo U
vang menunjukkan peningkatan ataupun

Regrest.

Koefisien
(1) vang didasarkan pada variabel

penurunan variabel dependen

Ay tindependeny.
penimgkatan  ataupun

Koefisien Regresis vang monunjukkan
1 vang didasarkan pada variabel

penurunan variabel dependen (1

V- (independen)
Struktur Organisas' Mekanistik

Struktur Organisasi Organik

3.10.2.2. Analisis Varians satu jalan (ANOVA)
Analisis #ni dimaksudkan untuk | menguji apakah ada perbedaan kinerja
FE UlIl berdasarkan karakteristik demografinya. Rumus Analisis

Organisasi

Varians satu jalan:
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Tabel 3.8 tabel ringkasan anova untuk menguji hipotesis K sampel

Jumlah kuadxdd ( //\ ) AN I Lo Keputusan

Gumber )
arbet dk
Variast

Total Z(Z M z A "j
Anar o1 V Z (Z \ ) '//\"”“‘" 1 [ ihat b

VIA ; :
Kelompok ", 1\ \ /\».@.‘ Label I, I
-1 - ! . .
- ol UNWUR D70 }11” diterinia
: atau 1 %%
als \C L | ; 17
» Dalam ‘ N - 37 - - ) b y
Kelompor et )
No-m

Sumber - Sugivono. 2005163

Ketcrangan

N - Jumlah seluruh anggota sampel
m - Jumnlah kelompok sampel

n - Jumlah seluruh anggota sampel
JK o - Jumlah kuadrad total

IK - jumlah Kuadrad dalam kelompok
MK . - Mean Kuadrad antar kelompok
MK o “Mean Kuadrad dalam kelompok

Taraf signifikansi yang digunakan sebesar %

/1o diterima jika Frg < Fue dan Ho ditolak jika Fy. - Flabel
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3.10.2.3 Uji Hipotesis
3.10.2.3.1 Uji F (Serentak)
Ujt hipotesis  F-test bertujuan untuk mengetahul bersama-sama varnabel
independen terhadap variabel dependen. (Nugroho . 2003 353
i angkah-langkah dalam up hipotesis serentak adalah sebagar berkut
a.  Menentukan formula hipotesis
o > b ho 0 > Berart tidak adu pengaruh vany sionifikan dan variabel
independen (V) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (1)
Ha —» h; #ba# 0 — Berartl terdapat pengaruh yang signifikan dan variabel
independen (X,) secara bersama.sama atau minimal satu varnabel independen

terhadap variabel dependen ()
b Menentukan level of significant dengan menggunakan F e untuk

dy pembilang = k =4 dan dy penyebut = (17 - k - 1) Dengan o = 5%. k adalah

jumlah variabel dependen dan independen.

c.  Menghitung Friune dengan rumus; (Zainal Mustafa, 1992 hal 138)

i Ik)

ey n=1-k)




d.  Membuat keputusan pengujian hipotesis:

e
/ N )
/ N I verah Tenolakan Ho
/ S
/ - .
/ = ’
— Deerah Beneritaan Ho ; / s ,7,777/’77 >
L I /S
] F-tab

Gambar 3.3 Daerah Penerimaan dan Penolakan Hao

Uj F Statistik Variabel A7 Ao A
Ho diterimajika “Fhe € Fuan
Ho ditolak jika  Fre > Fuo

3.10.2.3.2 Uji r (Parsial)

dun-Nyterhadap ¥
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T-test bertujuan untuk mengetahul besarnya pengaruh masing-masing

variabel  independen  secara individual

dependen (Nugroho. 2005:.54)

{parsial)

terhadap

[angkah-langkah dalam uji hipotesis parsial adalah sebagal berikut:

a. Menguji Koefisien Korelasi Parsial:

b. Menentukan level of significant dengan menggunakan t-tabel untuk dy

merupakan jumlah variabel independen dan & = 5%.

variabel




¢ Membuat keputusan pengujian hipotesis

Dacrah Penotakan H Dﬂcrz\h \ Daerah Penolakan Ho
Penerimaan Ho AN )
0 2 S0y % l a 2.5%
T // | 7 7.
0 Ui T L

t Ity Uil

Gambar 3.4 Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho
Uji t-Statistik Variabel X terhadap Y
Ho diterima jika : ty,; < tah

Ho ditolak jika i > &
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